BAB V

KESIMPULAN

Dalam penulisan tugas akhir yang berjyudul " ANALISA WAETU
EMBANGUNAN KAPAL GOTIAND MULTI PURPOSE PASSENGGER AND TRATLER
ERRY DENGAR MENGGURAKA™N METODE NEfWORK PLANNING PADA BENGKEL FA
RIKASI DAR ASSEMBLY P.T. DOK & PERMAPAIAN KODJA BAHARI UNIT CGA-
ANGAN JAYARTA IV " maka penyusun mengambil kesimpular sebagai
exrikut :

« Keuntungan penggunaan metode Network flanning :

a. Dari segi waktu

Terlihat bahwa dengan menggunakan metode Network Planning
waktu pembangunan kapal khususnya pada bengkel fabrikasi &
assembly dapat dipersingkat.

Pada pembangunan dengan sigtim blok 1ni, perhatiazn utama
tentunya pada saat assembling biok, Pada perhitungan dengan
sigtim paralel (dari galangan) dan perhitungan penyusun sen
diri dengan menghitung Jam Orang didapatkan wakiu pembangun
an pada tahap assembling adalah 364 hari, sedangkan waktu
pembangunan pada tahap fabrikasi adeslah 181 hari, Sehingga

total waktu adalah 545 hari.

Dengan menggunakan metode HNetwork Planning, waktu pembangun

an dapat dipersingkat menjadi 471 hari.

b. Deri segi biava :

Biaya penggunaan material tentunya dapat dikurangi dengan
adanya pekerjaan yang dilakukan bersamaan khususnya pada sa
at assembling blok. Tetapi yang tidak kalabh penting adalah
tenaga kerja yang dapat diperkecil jumliazhnya, Jika dihitung
penggunaan tenaga kerja pada saat assembling blok kalau ti-
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dak memakal sistim paralel maka akan membutuhkan tenaga
kerja : 20 x 297 unit blok = 5940 orang. Tetapi karena
dibagi dalam 24 unit blok maka ienaga kerja yang dibutubh =
kan adalah : 5940 : 24 = 248 orang, sedangkan untuk tahap
fabrikasi adalah 100 orang. Sehingga jumlah tenaga kerJa
vang dibutuhkan untuk tahap fabrikasi dan assembly adalah
348 orang. Jika pada waktu pekerjaan assembling blok tidak
dapat ditepati dalam ! bulan haru selesai 24 unit blok, ma
ka tenaga Kerja harus dilemburkan sehingga bizya operasio-
nil harus bertambah, Untuk itu harus diperhatikan benar
pekerjaan-pekerjaan pada tahap assembling ini (yang juga
terlihat pada diagram Network, mereka termasuk dazlam Jlin -
tasan kritis) jangan sampai terlambat.

Selain itu bpiaya inventaris (inventory) juga akan menurun
dengan diterapkannya sistim paralel ini, karena dapat meng
hemat penggunaan peralatvan terutama peralatan-peralatan un
tuk pekerjaan assembling dapat dilakukan bersamaan.
Karena inventory turun tentunya juga interest (bunga) pin-
jaman untuk pembelian barang akan turun pula. Selain itu
yvang paling penting adalah biaya keseluruhan proyek pemba-
ngunan kapal ini dengan adanya pengurangan waktu tentunya
akan berkurang juga.
» Aplikasi di galangan

a. Dari pengamatan penyusun di Unit Galangan Jakarta IV terli
hat bahwa pembangunan kapal Gotland Multi Purpose Passeng-
ger and Trailer Ferry terlihat bahwa pembangunan masih pa=-
da tahap fabrikasi dan persiapan awal menuju tahap assem -

bling Dari kebutuhan material bahan-~banar yang ada juga
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bahan-bahan yang diperlukan pada kedua tahap tersebut.
Sedangkan untuk bagian Engineering (Desain & rekayasa) su
dah dibuat Network Planning secara keseluruhan, fetapi be
Jum ada penjadwalan waktunya sehingga tidak bisa dijadi =
n\\ kan pembanding,
b. Dengan adanya Network Planning ini diharapkan bisa menja-
¢i pembanding mengenai waktu pembangunan khususnya di
bengkel fabrikasi dan assembly, Kalau kita menggunakan me
tode Network Flanning ini kita akan mengetahui pekerjaan-
' pekerjaan mana yang harus diawasi agar tidak terlambat,
? yaitu pekerjaan-pekerjaan yang dilalui oleh garis kritis

(dari diagram Network dapat dilihat bahwa pekerjaan-peker
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jaan tersebut adalah pekerjaan marking, cutting/ optic
cutting serta assembling)., Pekerjaan-pekerjaan ini tidak
boleh terlambat penyelesaiannya. Xalau terlambat berarti
terlambat jugalah semua proses pembangunan kapal., Untuk
’-'itu pengawasan lebih ketat harus diterapkan di pekerjaan-
pekerjaan tersebut.
Yang terakhir adalah bverupa usulan, yaitu
1)+ Hendaknya dibuat suatu sitandard kerja yang baku d4i U-
nit Galangan Jakarta IV, sehingga akan dapat diketahu
1 Jam Orang yang berlaku di galangan tersebut dan da-
pat diketahui berapa produktifitas per hari yang bisa

dicapal dengan standard kerja tadi.

2). Biaya operasi kerja per hari dapat diketahui dengan a
danya standard kerja itu. Biaya operasi Kerja inilah
yvang akan menentukan berapa besar biaya pembangunan

kapal secara keseluruhan,




PENUTUP

'r)'e mikianlah penulisan tugas akhir penyusun yang Dberjudul
ANAIISA WAKTU PEMBANGUNAK KAPAL GOTLAND MULTI PURPOSE PASSENGGER
D TRAILER FERRY DENGAN MEWGGUNAX AN METODE NETWORK PILANNING PADA

GKEL FABRIKASI & ASSEMBLY P.T. DOK & PERKAPALAN KODJA BAHARI
NIT GALANGAN JAKARTA IV ", yang telah disusun dengan sedikit ke -

lampuan yang ads pada penyusun,.

sekall lagi, penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan

lam penulisan skripsi ini, tetapi penyusurn yakin bahwa dengan sa
;Eudan kritik dari semua pihak akan sangat berguna baik sekarang
aupun pada waktu yang akan datang demi sempurnanya skripsi ini.
s

: tkhirnya sebelum penyusun mengakhiri penulisan ini, izinkan -

s
penyusun minta maaf yang sebesar-besarnya apabila terdapat ke-

lahan~kesalahan yang penyusun lakukan paik yang disengaja maupun
ang tidak, kepada semua pihak yang bersangkutan dengan penulisan

ripat fInd,

/
|



DAFTAR PUSTAKA

.P ormidontov, V.K, Arefyev, T.V, EKiseleva, N.A, Kuzmenko, V.XK,
W ditin, £.1, Turunov, S.M. : v SHIP BUIIDING TECHNOI.OGY ", Mir

Publishers, Moscow.

Badri, Drs. Sofwan. ; "DASAR-DASAR NETWCRE PLANNING", Rineka

Cipta Jakarta, 1991.

A4li, Tubagus Haedar. : "PRINSIP=PRINSIP NETWORK PIANINING", P.T

Gramedia, Jakarta 1986.

Schlott, Dr. Ing. Hans W. : "SHIPYARD PLANT IAY OUT & DESIGN™.
| driwitono, Dipl Ing : "DIKTAT TATA GATATGAN KAPAL".

Diktat, "TEKNOLOGI BANGUNAN BARU®, ITS Surabaya.

'rdi, Ir. Hernowo ; VWPENGIJKURAN JAM ORANG", skripsi ITS Suraba-

=3

Widodp, ITr. Tegoeh : WANALISA SISTEM KONTROL DIMENSI", skripsi

IT5 Surabayva.




LAMPIRAN




ONILLLMD TVANYI

ONILLIND 2ILd0 4|

M Y i o
A Rl -m.w”\ﬁ FeARS

-
3

B e L oy | ke [glw =, 7]
I W 10 —
® = ~~ g2 Ly \\\fw R w‘M\Q 9
= ) = - - 8§ 4 \\x& ,\E.\.:. _“:\w P,
Bawsl 25 £/ | - LD ES g RE>. w\m\rvuwwu\r b do |75
e = B 57 @/ | £ e \\\G s ) ey oy 2PE g
T - e E | BB | 9B ) 1 i s
B a4 = - o \bu% hﬁﬁkxab\. & ke
L - = 9 49 J7%ys7 2297 weng | e
ssa s 2w ' pof? Wwdﬁ%\ytnﬂwuww Wy | )
- e m%mxd .Emma 1S mﬁmu E%_ﬁkm O L ST .
Y. oiyvhWay 125, o NOHLaDsad ON

iy S A0 TAE S EN Y




